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PENDAHULUAN

ABSTRACT

One of the roles of leaders to improve employee performance is to
optimize their role in supervising. This study aims to analyze the
effect of competence and organizational culture on the effectiveness
of middle manager supervision at Hasanuddin University Teaching
Hospital. This study involved 219 employees from 24 installations
in the Hasanuddin University Teaching Hospital. Data were
analyzed using multiple linear regression using the SPSS
application. The results showed that competence (p value = 0.000
< 0.05) and organizational culture (p value = 0.000 < 0.05)
influence on the implementation of middle manager supervision at
Unhas Teaching Hospital. In conclusion, the competence of middle
managers and organizational culture contribute to the
implementation of effective supervision.
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Kinerja tenaga kesehatan merupakan
salah satu variabel terpenting dalam
pencapaian tujuan Rumah Sakit. Kinerja
yang buruk oleh manajer dan pegawai dapat
berdampak pada kinerja organisasi secara
keseluruhan.! Dalam pencapaian kinerja
dibutuhkan  peran  pimpinan  dalam
mendorong pencapaian kinerja yang
optimal oleh pegawai.? Kepemimpinan dan
kinerja di Rumah Sakit berdasarkan hasil

74

penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
kepemimpinan yang baik akan berdampak
terhadap dengan kinerja yang baik.®
Berdasarkan data kinerja Rumah
Sakit Pendidikan Unhas diketahui masih
belum optimal. Hal tersebut dibuktikan
dengan adanya data komplain
pasien/keluarga pasien terhadap pelayanan
di Rumah Sakit tersebut. Pada tahun 2023,
Rumah Sakit Pendidikan Unhas mencatat
total 88 kasus komplain. Komplain
tertinggi adalah terkait kekurangan obat di



Instalasi Farmasi dan pengaduan terkait
pelayanan dan komunikasi (soft skill)
pegawai Rumah sakit. Hal ini menjelaskan
bahwa selain aspek penyediaan obat-
obatan, pelayanan dan komunikasi antar
pegawai dan pasien juga menjadi fokus

penting dalam meningkatkan kualitas
layanan di Rumah sakit.
Selain  kasus komplain, juga di

dapatkan adanya kasus indisipliner yang
dilakukan oleh pegawai di Rumah Sakit
Pendidikan Unhas dengan keterlambatan
berat pada tahun 2023 sebanyak 29 orang
kemudian mengalami peningkatan pada
tahun 2024 vyakni sebanyak 33 orang.
Adapun indikator  pengukuran  dari
terlambat berat adalah lebih dari 27 jam
keterlambatan per bulan. Selain itu kasus
indisipliner pada kategori kasus lainnya
pada tahun 2023 sebanyak 4 orang
kemudian tahun 2024 sebanyak 2 orang.

Kasus  "lainnya”  meliputi  laporan
kurangnya  kinerja  pegawai  dapat
mencakup berbagai masalah, seperti
produktivitas yang rendah, kualitas
pekerjaan yang buruk, atau masalah kinerja
lainnya.

Adanya masalah terkait komplain
pasien /keluarga pasien dan kasus

indisipliner pada pegawai maka peran
pimpinan seperti middle manager di
Rumah sakit menjadi hal yang sangat
dibutuhkan.*  Peran pimpinan  untuk
meningkatkan kinerja pegawai salah
satunya dengan mengoptimalkan peran
manajer dalam melakukan supervisi.®
Manurut teori kepemimpinan
transformasional Pemimpin yang tidak
menunjukkan perhatian terhadap
pengembangan staf atau hanya berfokus
pada hasil tanpa proses supervisi yang
membina, cenderung menyebabkan
stagnasi atau bahkan penurunan kinerja.’
Hal tersebut disebabkan karena salah satu
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peran dan tugas manajer  Yyakni
melaksanakan supervisi kepada bawahan.
Pelaksanaan supervisi dilakukan untuk
mempengaruhi  kondisi pegawai dalam
membangkitkan, mengarahkan, dan
memelihara perilaku yang berhubungan
dengan lingkungan kerja pegawai sehingga
berdampak terhadap peningkatan kinerja
pegawai dan kualitas pelayanan di Rumah
sakit.”

Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa adanya pengaruh supervisi terhadap
peningkatan Kinerja dan disiplin pegawai.5°
Data menunjukkan  bahwa  46,64%
supervisi bersifat abusive, dengan 36,6%
dari  kejadian  ini  mengakibatkan
ketidakpatuhan, produktivitas kerja yang
buruk, dan perilaku karyawan yang tidak
produktif. Hal ini diperkuat oleh penelitian
yang menunjukkan bahwa supervisi yang
sangat baik dapat meningkatkan kualitas
perawatan dan keselamatan pasien.0!
Sebaliknya, pengawasan yang buruk atau
abusive dapat memberikan pengaruh yang
sangat merugikan terhadap kualitas
perawatan dan keselamatan pasien.?

Berdasarkan hasil survei awal yang
dilakukan di Rumah sakit Pendidikan
Unhas diketahui bahwa sebanyak 2,3 % (5
pegawai) menyatakan bahwa tidak pernah
mendapatkan supervisi dalam sebulan dan
33,6% (74 pegawai) menyatakan bahwa
kadang-kadang mendapatkan supervisi
dalam satu bulan. Data ini menunjukkan
bahwa sebagain besar pegawai
mendapatkan supervisi dalam frekuensi
yang tidak konsisten. Hal ini berarti bahwa
beberapa pegawai mendapatkan bimbingan

yang tidak teratur sehingga dapat
mempengaruhi efektivitas supervisi.
Sejalan dengan temuan tersebut

diketahui bahwa pimpinan yang ada di
Rumah Sakit Pendidikan Unhas hanya 36%
memiliki  riwayat pelatihan terkait



Leadership dan  supervisi. Seorang
supervisor/manajer harus dipersiapkan
untuk  melakukan supervisi  dengan
kompetensi dan  keterampilan  yang

memadai. Hal tersebut disebabkan karena
salah satu dari sekian banyak peran
administratif yang harus dijalankan oleh
manajer adalah fungsi supervisi yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pelayanan dan kinerja pegawai di Rumah
sakit.t®

Penelitian sebelumnya menyebutkan
bahwa kompotensi dan budaya organisasi
memiliki pengaruh terhadap pelaksanaan
supervisi yang efektif. * Dalam membuat
proses supervisi menjadi efektif, seorang
supervisor harus mahir dalam dua bidang
utama: kemampuan teknis yang relevan
dengan proses kerja yang mereka tangani
dan keterampilan manajerial.®> Oleh karena
itu, pelaksanaan supervisi akan berdampak
positif kepada peningkatan profesionalitas
dan akuntabilitas staf.'®

Berdasarkan apa yang telah
dikemukakan mengenai Kkinerja Rumah
Sakit merujuk pada data komplain dari
pasien/keluarga pasien terkait pelayanan di
Rumah Sakit, adanya kasus indisipliner
yang dilakukan oleh pegawai di Rumah
Sakit Pendidikan Unhas maka peran
kepemimpinan menjadi hal yang penting
untuk dikaji.  Sehingga, diperlukan
pemahaman yang lebih mendalam dan
peningkatan  optimalisasi  pelaksanaan
supervisi yang efektif. Hal ini akan
membantu menciptakan lingkungan kerja
yang lebih baik bagi pegawai dan
meningkatkan Kkinerja dan produktivitas
pegawai. '8

Berdasarkan hal tersebut peneliti
tertarik untuk mengkaji peran kompetensi
dan budaya organisasi terhadap efektivitas
supervisi di  Rumah  Sakit  untuk
mengoptimalisasi kemampuan supervisi
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pada middle manager di Rumah Sakit. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh kompetensi dan
budaya organisasi terhadap pelaksanaan
supervisi middle manager di Rumah Sakit
Pendidikan Universitas Hasanuddin.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan menggunakan rancangan
observasional analitik dengan pendekatan
cross sectional study. Penelitian ini
dilaksanakan di Rumah Sakit Pendidikan
Unhas pada bulan Juli-September tahun
2024. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pegawai yang bekerja di 24
Instalasi yang ada di Rumah Sakit
Pendidikan Unhas berjumlah 497 pegawai.

Adapun teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah teknik
proporsional random sampling.
Selanjutnya penentuan jumlah sampel
dilakukan dengan menggunakan rumus
slovin sehingga diketahui jumlah sampel
pada penelitian ini sebanyak 220 orang.
Adapun kriteria inklusi responden vyaitu
pegawai yang memiliki lama bekerja >1
tahun di Rumah sakit. Sedangkan kriteria
ekslusi responden vyaitu pegawai yang
memiliki lama bekerja <1 tahun di Rumah
sakit.

Data dikumpulkan dengan
menggunakan kuesioner terstruktur yang
telah dilakukan uji validitas dan realibilitas.
Data yang telah dikumpulkan selanjutnya
dilakukan analisis data menggunakan uji
regresi linear berganda menggunakan
sofware SPSS.

Variabel kompetensi manajer adalah
kemampuan yang dimiliki oleh middle
manager di RS Unhas dalam menjalankan
fungsi  manajerial yang  mencakup
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan



perilaku dalam mengelola unit
kerja/pegawai yang ada pada unitnya.
Selanjutnya kompetensi manajer pada
penelitian ini diukur menggunakan 30
items pertanyaan. Diantaranya terdiri dari
dimensi  pengetahuan, interpreneurial,
intelektual, sosioemosional, dan
interpersonal. Kategori kompetensi tinggi:
jika skor total jawaban dari responden >91,
kompetensi sedang: jika skor total jawaban
dari responden 61-90 dan kategori
kompetensi rendah: jika skor total jawaban
dari responden <60.

Variabel budaya organisasi adalah
nilai-nilai, norma, dan praktik yang berlaku
dan diyakini bersama oleh seluruh elemen
di Rumah Sakit Unhas, yang memengaruhi
perilaku kerja dan pengambilan keputusan.
Selanjutnya variabel ini diukur
menggunakan 27 item pertanyaan yang
terdiri  dari  dimensi inovasi dan
pengambilan risiko, perhatian ke rincian,
orientasi pada hasil, orientasi orang,
orientasi tim, keagresifan, dan kemantapan.
Kategori budaya organisasi tinggi: jika skor
total jawaban dari responden >82, budaya
organisasi sedang: jika skor total jawaban
dari responden 55-81 dan kategori budaya
organisasi rendah: jika skor total jawaban
dari responden <54.

Sedangkan  untuk  pelaksanaan
supervisi pada penelitian ini didefinisikan
sebagai bentuk pengawasan, bimbingan,
dan evaluasi yang dilakukan oleh middle
manager dalam hal ini adalah kepala
instalasi terhadap pelaksanaan tugas staf di
bawahnya untuk menjamin mutu pelayanan

dan efisiensi kerja. Selanjutnya
pelaksanaan supervisi diukur menggunakan
15 item pertanyaan. Diantaranya terdiri dari
dimensi Safe base subscale, Reflective
education subscale, dan Structure subscale.
Kategori pelaksanaan supervisi baik: jika
skor total jawaban dari responden >46,
pelaksanaan supervisi cukup baik: jika skor
total jawaban dari responden 31-45 dan
kategori pelaksanaan supervisi buruk: jika
skor total jawaban dari responden <30.

Penelitian ini telah melalui kaji etik
dengan nomor sertifikat
2109/UN4.14.1/TP.01.02/2024 yang
diterbitkan oleh Komisi Etik Penelitian
Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Hasanuddin.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik responden pada
penelitian ini mayoritas berjenis kelamin
perempuan adalah 150 orang (68,2%).
Responden dengan kelompok umur 31-40
tahun memberikan persentase terbesar
sebanyak 136 orang (61,8%). Responden
dengan pendidikan D4/S1 memberikan
persentase terbesar sebanyak 120 orang
(54,5%). Responden dengan  status
kepegawaian sebagai Pegawai Non PNS
Tidak Tetap (NPTT) sebanyak 108 orang
(49,3%). Selanjutnya responden dengan
lama bekerja 2 — 10 tahun memberikan
presentase terbesar sebanyak 119 orang
(54,1%).

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Variabel Kompetensi Di Rumah sakit

Pendidikan Unhas, 2024

Pengetahuan Jumlah Presentase (%)
(n)
Rendah 1 0.5
Sedang 150 68.2
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Tinggi 69 314

Enterpreneurial
Rendah 1 0.5
Sedang 153 69.5
Tinggi 66 30.0
Intelektual
Rendah 1 0.5
Sedang 142 64.5
Tinggi 77 35.0
Sosioemosional
Rendah 2 0.9
Sedang 171 77.7
Tinggi 47 21.4
Interpersonal
Rendah 1 0.5
Sedang 130 59.1
Tinggi 89 40.5

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Variabel Budaya Organisasi Di Rumah sakit
Pendidikan Unhas, 2024

Inovasi dan Pengambilan Risiko Jumlah Presentase (%)
(n)

Rendah 3 1.4

Sedang 170 77.3

Tinggi 47 21.4
Perhatian terhadap Rincian

Rendah 0 0

Sedang 174 79.1

Tinggi 46 20.9
Orientasi pada Hasil

Rendah 2 0.9

Sedang 170 77.3

Tinggi 48 21.8
Orientasi Orang

Rendah 17 7.7

Sedang 173 78.6

Tinggi 30 13.6
Orientasi Tim

Rendah 0 0

Sedang 182 82.7

Tinggi 38 17.3
Keagresifan
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Rendah 1 0.5

Sedang 201 91.4

Tinggi 18 8.2
Kemantapan

Rendah 5 23

Sedang 185 84.1

Tinggi 30 13.6

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pelaksanaan Supervisi middle manager Di Rumah sakit
Pendidikan Unhas, 2024

Pelaksanaan Supervisi Jumlah (%)
Buruk 6 2.7
Cukup Baik 193 87.7
Baik 21 9.5
Total 220 100

Tabel 4. Uji Regresi Berganda Pengaruh Kompetensi dan Budaya Organisasi Terhadap
Pelaksanaan Supervisi Middle Manager di Rumah sakit Pendidikan Unhas, 2024

Variabel Unstandardized Stadardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
Kompetensi 272 0.028 541 9.816 0.000
Budaya Organisasi 257 0.038 370 6.704 0.000
Berdasarkan hasil analisis uji regresi menunjukkan bahwa kompetensi memiliki
linear berganda pada Tabel 3, didapatkan pengaruh yang signifikan bagi pelaksanaan
nilai koefisien regresi kompetensi (X1) supervisi middle manager. Hasil ini berarti
sebesar 0,272 dan nilai koefisien regresi apabila terjadi  peningkatan varabel
budaya organisasi (X2) sebesar 0,257. Kompetensi maka akan mengakibatkan
Variabel Kompetensi berpengaruh terjadinya  peningkatan pelaksanaan
positif signifikan terhadap pelaksanaan supervisi middle manager di Rumah Sakit
supervisi middle manager di Rumah Sakit Pendidikan Unhas. Hal tersebut disebabkan
Pendidikan Unhas. Berdasarkan table 3, karena pelaksanaan supervisi  sering
koefisien regresi variabel kompetensi diuraikan sebagai kegiatan formal untuk
sebesar 0,272 dengan nilai t hitung (9.816) pengembangan dan pembelajaran
> t tabel (1,971) dan nilai Sig. (0,000) < a profesional di mana ada penekanan pada
(0,05) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. diskusi, umpan balik, bimbingan dan
Untuk itu dapat dikatakan bahwa dukungan dengan tujuan meningkatkan
kompetensi berpengaruh positif secara fungsi, kualitas, dan kemampuan atau
signifikan terhadap pelaksanaan supervisi keefektifan supervisor melalui kompetensi
middle manager di Rumah  Sakit yang dimiliki.'’
Pendidikan Unhas. Selain itu, karena Hasil pengujian Pada tabel 1
tingkat signifikansi yang dimiliki variabel menunjukkan  bahwa  seluruh  aspek
kompetensi lebih kecil dari 0,05 juga kompetensi berada pada skala sedang yaitu
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pengetahuan  68,2%,  enterpreneurial
69,5%, intelektual 65,5%, sosioemosional
77,7% dan yang terakhir interpersonal
dengan skala sedang paling rendah yaitu
berada pada nilai  59,1% telah
mengkonfirmasi belum optimalnya
pelaksanaan supervisi middle manager. Hal
ini berbanding lurus dengan beberapa
permasalahan yang terjadi pada unit-unit
pelayanan yaitu komplain pasien serta
kasus indisipliner  pegawai  berupa
keterlambatan masuk kerja kategori berat,
produktivitas  rendah, dan  kualitas
pekerjaan yang buruk. Oleh karena itu,
peran middle manager terbukti memiliki
peran yang bermanfaat dalam
mengembangkan berbagai kompetensi
pada bawahannya yang selanjutnya akan
berdampak pada produktivitas bawahan.8

Permasalahan - permasalahan diatas
berdampak kepada kinerja pegawai yang
kurang dan pada akhirnya kinerja Rumah
Sakit Pendidikan Unhas tidak dapat
optimal. Khususnya aspek Interpersonal
dengan skala sedang paling rendah yaitu
berada pada nilai 59,1% perlu menjadi
fokus perhatian karena terkait bagaimana
seorang middle manager berkomunikasi
dengan bawahannya. Bimbingan yang
efektif dan efisien akan menjadi interaksi
penting dalam pengembangan pribadi dan
profesional bawahan.'® Selain itu, menurut
studi  lainnya  menyebutkan  bahwa
pelaksanaan supervisi juga berpengaruh
terhadap kepuasan kerja staf.?°

Peningkatan supervisi dapat
dilakukan  melalui  pelatihan  untuk
peningkatan kompetensi. Manajer

memerlukan pelatihan untuk meningkatkan
kompetensi dalam melakukan supervisi dan
monitoring.}#?'  Sebagaimana beberapa
penelitian sebelumnya melaporkan bahwa
kurangnya kompetensi para manajer
menjadi penghalang sehingga
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mengakibatkan  pelaksanaan  supervisi
menjadi tidak efektif.?22® Oleh karena itu,
Supervisor perlu memahami pentingnya
menyimpan catatan supervisi, catatan
tentang bawahan mereka yang akan
digunakan pada saat menilai kinerja.?*

Berdasarkan hasil output pada tabel
3, koefisien regresi variabel budaya
organisasi sebesar 0,257 dengan nilai t
hitung (6.704) > t tabel (1,971) dan nilai
Sig. (0,000) < a (0,05) sehingga Ho ditolak
dan Ha diterima.

Untuk itu dikatakan bahwa budaya
organisasi berpengaruh positif secara
signifikan terhadap pelaksanaan supervisi
middle manager di Rumah  Sakit
Pendidikan Unhas. Selain itu, karena
tingkat signifikansi yang dimiliki variabel
budaya organisasi lebih kecil dari 0,05 juga
menunjukkan budaya organisasi memiliki
pengaruh yang signifikan bagi pelaksanaan
supervisi middle manager. Hasil ini berarti

apabila terdapat peningkatan Budaya
Organisasi maka akan mengakibatkan
terjadinya  peningkatan pelaksanaan

supervisi middle manager di Rumah Sakit
Pendidikan Unhas.

Hasil pengujian pada tabel 2
menunjukkan bahwa seluruh aspek budaya
organisasi berada pada skala sedang yaitu
Inovasi dan pengambilan risiko 77,3%,
perhatian terhadap rincian 79,1%, orientasi
pada hasil 77,3%, orientasi orang 78,6%,
orientasi tim 82,7%, keagresifan 91,4% dan
kemantapan 84,1%. Hasil pada skala
sedang ini telah mengkonfirmasi belum
optimalnya pelaksanaan supervisi middle
manager yang berdampak pada
permasalahan yang terjadi yaitu komplain
pelayanan dari pasien serta kasus
indisipliner pegawai.

Budaya organisasi yang tidak optimal
ini, mengakibatkan pelaksanaan supervisi
middle manager tidak maksimal sehingga



Kinerja setiap pegawai hingga Kkinerja
Rumah Sakit Pendidikan Unhas juga tidak
optimal. Adapun aspek dengan skala
sedang paling rendah 77,3% adalah Inovasi
dan Pengambilan Risiko, serta Orientasi
pada Hasil. Hal ini mendukung beberapa
penelitian bahwa ada pengaruh supervisi
terhadap peningkatan kinerja dan disiplin
pegawai.?°

Peningkatan supervisi middle
manager dapat dicapai melalui pemahaman
yang komprehensif dari manajemen tentang
supervisi.®  Jika manajemen  tidak
mengakui pentingnya supervisi maka kecil
kemungkinan supervisi akan tertanam
dalam budaya organisasi, dan kurangnya
komitmen dari organisasi dan manajer
dapat menjadi  penghambat  dalam
menyediakan waktu dan sumber daya yang
diperlukan untuk melakukan supervisi yang
efektif.1

Berdasarkan hasil output pada tabel
3, dapat diketahui bahwa mayoritas
responden menilai pelaksanaan supervisi
oleh middle manager di Rumah Sakit
Pendidikan Unhas pada tahun 2024 berada
pada kategori "Cukup Baik", vyaitu
sebanyak 193 orang (87,7%). Hal ini
menunjukkan  bahwa secara umum,
kegiatan supervisi telah berjalan dengan
cukup optimal, meskipun masih terdapat
ruang untuk peningkatan agar mencapai
kategori “Baik”. Selanjutnya, sebanyak 21
responden (9,5%) menilai pelaksanaan
supervisi berada pada kategori "Baik™. Ini
menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil
dari pelaksanaan supervisi sudah berada
pada tingkat yang ideal, di mana middle
manager mampu menjalankan fungsi
pengawasan secara efektif dan mendukung
kinerja staf secara maksimal. Namun,
terdapat juga 6 responden (2,7%) yang
menilai pelaksanaan supervisi masih berada
pada kategori "Buruk". Hal ini menjadi
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temuan bahwa masih terdapat beberapa unit
atau individu yang belum merasakan
manfaat supervisi secara optimal, baik dari
segi intensitas maupun kualitas
pelaksanaannya.

Berdasarkan tabel 4, menunjukkan
bahwa  kompetensi dan nilai budaya
organisasi memiliki pengaruh terhadap
pelaksanaan Supervisi Middle Manager di
Rumah sakit Pendidikan Unhas. Nilai
regresi Unstandardized Coefficients B pada
variabel Kompetensi sebesar 0,272 yang
berarti jika kompetensi pada middle
manager mengalami kenaikan, maka
pelaksanaan supervisi akan meningkat
sebesar. 0,272. Pada variabel budaya
organisasi  memiliki  nilai  regresi
Unstandardized Coefficients B sebesar
0.257 yang berarti bahwa jika nilai budaya
pada middle manager mengalami kenaikan,
maka  pelaksanaan  supervisi  akan
meningkat sebesar 0,257. Nilai tersebut
juga  menunjukkan  bahwa variabel
kompetensi memiliki kontribusi lebih besar
dibandingkan variabel budaya orgnisasi
terhadap pelaksanaan supervisi.

Kedua variable bebas kompetensi dan
budaya organisasi sama-sama positif
signifikan  mempengaruhi  pelaksanaan
supervisi middle manager. Namun variabel
Kompetensi yang lebih mempengaruhi
dengan  koefisien  regresi  variabel
kompetensi sebesar 0,272 dibandingkan
Budaya Organisasi. Oleh karena itu, untuk
ke depannya perlu dilakukan penelitian
lebih mendalam terkait: 1) jenis kompetensi
apa saja yang paling dibutuhkan dan paling
berpengaruh bagi pelaksanaan supervisi
middle manager bahkan bagi seluruh level
manajer di Rumah Sakit Pendidikan Unhas;
2) memaksimalkan pelaksanaan supervisi
middle manager melalui peningkatan
kompetensi dan budaya organisasi sehingga
berada pada kategori tinggi; 3) Perlunya



melihat pengaruh dari variabel-variabel
lainnya terhadap pelaksanaan supervisi ini;
4) Pengukuran ataupun uji pengaruh
dilakukan untuk melihat pelaksanaan
supervisi bagi middle manager diseluruh
unit kerja, tidak hanya unit kerja pelayanan
namun juga unit kerja manajemen; serta 5)
pengujian pengaruh antara pelaksanaan
supervisi terhadap kinerja Rumah Sakit
Pendidikan Unhas.

Supervisor dapat mempengaruhi
produktivitas melalui keputusan mereka
sebagai atasan. Pendelegasian tanggung
jawab yang efektif dan pengelolaan SDM
yang menjadi tanggung jawab di unitnya
akan memberikan kinerja yang lebih baik
dan  peningkatan  produktivitas.?® Hal
tersebut disebabkan karena supervisi yang
mendukung adalah penentu utama kualitas
layanan dan kinerja penyedia layanan
dengan sumber daya terbatas.?’

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian
dan hasil pembahasan yang telah dilakukan,

pelaksanaan supervisi middle manager di
Rumah Sakit Pendidikan Unhas; 3) secara
umum pelaksanaan supervisi di Rumah
sakit Pendidikan Unhas berada pada
kategori cukup baik, dimana kompetensi
menjadi variabel yang paling berpengaruh.

Berdasarkan hasil penelitian, maka
saran yang dapat diberikan adalah Rumah
Sakit Pendidikan Unhas diharapkan mampu
untuk mengevaluasi kompetensi yang
dimiliki oleh atasan langsung dan
memastikan internalisasi budaya organisasi
pada seluruh pegawai. Peran manajer
sebagai motor penggerak harus dilakukan
secara maksimal dan optimal demi
mencapai tujuan Rumah Sakit Pendidikan
Universitas Hasanuddin.
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positif dan signifikan terhadap pelaksanaan seluruh responden yang telah
efektivitas supervisi di Rumah Sakit berpartisipasi pada penelitian ini.
Pendidikan Unhas; 2) budaya organisasi

berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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